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Abstrak
 

Adanya isu kesenjangan pembangunan di segala bidang, menyebabkan penelitian ini dilakukan dengan

maksud untuk memperoleh gambaran apakah ada perbedaan persentase jumlah peserta bimbingan teknis

produktivitas antar Kawasan Barat Indonesia dengan Kawasan Timur Indonesia, apakah ada perbedaan

persentase jumlah peserta bimbingan teknis antara pulau, apakah ada perbedaan persentase jumlah peserta

antar propinsi, apakah ada perbedaan persentase jumlah peserta bimbingan teknis produktivitas antar jenis

kelamin, tingkat pendidikan, dan usia.

<br /><br />

Penelitian deskriptif dengan sumber data dokumentasi, interview, dan diskusi serta pengalaman penulis

selama ini dan tabulasi silang sebagai alat analisis, maka pertanyaan penelitian tersebut di atas dapat

terjawab, yaitu terdapat perbedaan yang signifikan kesempatan bimbingan teknis produktivitas antara

Kawasan Barat Indonesia sebesar 69,8%, sedangkan Kawasan Timur Indonesia hanya sebesar 26,8%, dan

sisanya di peroleh Pusat sebesar 3,4%. Sedangkan berdasarkan pulau maka pulau Jawa & Bali sebesar 37%

merupakan tertinggi, dan Sumatera sebesar 34%, Kalimantan 12%, Sulawesi 10%, dan Gabungan

(Irian+Maluku+NTB+NTT) hanya 7%.

<br /><br />

Penyebab perbedaan persentase kesempatan antar kawasan, antar pulau maupun antar propinsi adalah

keterbatasan anggaran, dimana peserta dari Kawasan Timur Indonesia membutuhkan biaya transportasi yang

lebih besar. Sehingga, untuk mencapai pemerataan kesempatan jumlah peserta perlu penambahan anggaran,

atau pemusatan tempat pelaksanaan bimbingan teknis produktivitas menurut masing-masing kawasan.

Misalnya, bimbingan teknis produktivitas untuk kawasan Timur Indonesia dilaksanakan di propinsi yang

letaknya relatif dekat dengan propinsi lainnya.

<br /><br />

Berdasarkan tingkat pendidikan, persentase tertinggi adalah Sarjana (SI) sebesar 78%, kemudian SLTA

sebesar 8%, dan Magister (S2) sebesar 7% adalah tertinggi ketiga. Hal ini karena pada umumnya instruktur

produktivitas berpendidikan sarjana. Sedangkan peserta yang berpendidikan SLTA, pada umumnya berasal

dari perusahaan dan Aparat Desa.

<br /><br />

Peserta yang berpendidikan Magister yang secara akademis lebih potensial justru kecil adalah karena jumlah

instruktur produktivitas yang berpendidikan Magister masih relatif sedikit. Itu sebabnya,  program Magister

bagi instruktur masih perlu dilanjutkan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas para instruktur.

<br /><br />

Berdasarkan Jenis kelamin terdapat perbedaan yang signifikan, yaitu pria lebih dominan sebesar 87% dan

wanita 13%. Perbedaan ini disebabkan karena instruktur wanita cenderung enggan untuk mengikuti latihan
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dengan alasan keluarga, hamil, atau durasi bimbingan terlalu lama. Juga kerena jumlah instruktur wanita

relatif masih Iebih sedikit dibandingkan instruktur pria.

<br /><br />

Sedangkan berdasarkan usia, maka peserta kebanyakan berada pada kelompok usia 40-44 tahun sebesar

29% dan kelompok usia 33-39 tahun sebesar 23%, ini berarti instruktur produktivitas rata-rata potensial,

energik, serta bermotivasi tinggi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.


